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Abstract

The Covid-19 pandemic affects all areas of life, including education. The Covid-19
pandemic prompted the government to issue a distance learning policy. Online
learning is one of solution to solve this problem. The objectives of this study were: (1)
to compare the differences in science learning outcomes between offline learning and
online learning, and (2) to determine the effectiveness of online science learning
during the Covid-19 pandemic. This research is a quasi-experimental study using the
comparative method. Science learning outcomes before the Covid-19 pandemic
(offline) were compared with science learning outcomes during the Covid-19
pandemic (online). The findings of this research were (1) there were differences in
students 'science learning outcomes in offline learning with students' science
learning outcomes in online learning, and (2) offline science learning was more
effective than online science learning.

Keywords: The Covid-19 Pandemic, Offline Learning, Online learning

Abstrak

Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap semua bidang kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Adanya pandemic Covid-19 ini membuat pemerintah megeluarkan
kebijakan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Pembelajaran daring menjadi salah satu
solusi bagi permasalahan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui
perbedaan hasil belajar IPA pada pembelajaran luring dengan hasil belajar IPA pada
pembelajaran daring, dan (2) mengetahui keefektifan pembelajaran IPA secara
daring pada masa pandemic Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan menggunakan metode komparasi. Hasil belajar IPA sebelum
pandemic Covid-19 (luring) dibandingkan dengan hasil belajar IPA selama pandemic
Covid-19 (daring). Hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil
belajar IPA peserta didik pada pembelajaran luring dengan hasil belajar IPA peserta
didik pada pembelajaran daring, dan (2) pembelajaran IPA secara luring lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran IPA secara daring.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, Pembelajaran Luring, Pembelajaran Daring
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah mengubah jalan hidup hampir semua populasi di
dunia, termasuk pada dunia pendidikan (Rachmawati, et al., 2020). Corona virus
cepat menyebar dengan masa inkubasi rata-rata 5- 6 hari dengan masa inkubasi
terpanjang 14 hari (Yurianto, Ahmad, 2020). Setiap negara memiliki akhiran yang
berbeda terkait wabah corona virus. Hal ini berkaitan dengan kebijakan yang telah
ditetapkan serta kesiapsiagaan pemerintah guna meminimalkan penyebarannya
(Lee, 2020). Physical distancing (pembatasan interaksi) merupakan salah satu cara
memutus rantai penyebaran Covid-19, yaitu dengan pembatasan interaksi
masyarakat (Mustakim, 2020). Dunia pendidikan ikut merasakan dampak dari
adanya Pandemi Covid-19. Adanya pandemi Covid-19 membuat pembelajaran
tatap muka secara konvensional tidak mungkin dilakukan di berbagai daerah. Hal
ini memaksa dilaksanakannya pengajaran jarak jauh yang sebelumnya belum
pernah dilaksanakan secara serentak (Sun et al., 2020). Sekolah dituntut tetap
mampu memberikan layanan standar minimum kepada pemangku
kepentingannya di tengah Work From Home (WFH) dan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) (Ali Murfi, dkk., 2020: 121). Pembelajaran daring menjadi
salah satu alternatif dalam mengatasi permasalahan tersebut (Ali Sadikin, 2020).
Pembelajaran secara daring merupakan solusi untuk melaksanakan pembelajaran
meskipun pendidik dan peserta didik berada pada lokasi yang berbeda
(Verawardina et al., 2020). Hal ini mampu menjadi solusi supaya peserta didik
tetap dapat mengikuti proses pempelajaran.

Pembelajaran secara daring di masa Pandemi Covid-19 dikukuhkan dengan
Surat Edaran Mendikbud No.4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
Pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).
Dalam surat edaran tersebut dinyatakan bahwa satuan pendidikan yang berasa
pada daerah zona kuning, oranye, dan merah dilarang melaksanakan proses
pembelajaran secara tatap muka dan tetap melaksanakan pembelajaran di rumah
secara daring.

Sebagai elemen penting dalam pengajaran, guru dan peserta didik
diharuskan melakukan adaptasi dengan mengubah pendidikan tatap muka
tradisional (luring) ke pendidikan daring atau pendidikan jarak jauh (Bao, 2020;
Basilaia & Kvavadze, 2020). Aplikasi pendukung pembelajaran daring yang bisa
didapatkan secara gratis antara lain Whatsapp, Kelas Cerdas, Google Classroom,
Zenius, Quipper dan Microsoft (Abidah et al., 2020). Pembelajaran secara daring
bahkan dapat dilakukan melalui media social seperti Facebook dan Instagram
(Kumar & Nanda, 2018).

Pemilihan jenis aplikasi untuk pembelajaran daring disesuaikan dengan
berbagai kondisi. Hal ini berdasarkan pertimbangan berbagai kendala yang
dihadapi. Kendala yang ditemui antara lain jaringan internet yang lemah dan tidak
stabil (Khasanah et al., 2020). Kendala lain yang ditemukan yakni kemampuan
orang tua untuk memberikan fasilitas pendidikan online (Obiakor & Adeniran,
2020), baik failitas berupa alat komunikasi (HP/Laptop) maupun biaya
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penggunaan jaringan internet (Purwanto et al., 2020). Yang menjadi poin penting
di sini adalah pembelajaran online disesuaikan berdasarkan kondisi setempat
(Zhang et al., 2020).

Berdasarkan survey yang dilakukan kepada 38 peserta didik kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Jetis terkait berbagai aplikasi pembelajaran yang
memungkinkan untuk digunakan, didapatkan data bahwa go % siswa hanya
familier dengan aplikasi whatsapp, sedangkan 10% yang lain familier dengan
whatsapp dan berbagai aplikasi lain seperti google classroom dan telegram.
Berdasarkan hasil survey ini, maka pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA
kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Jetis menggunakan aplikasi Whatsapp.

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah (Chan, 2017). Salah satu ilustrasi yang mampu
memberikan informasi penjelasan kepada peserta didik ialah demontrasi
(Fatimah, 2017). Berdasarkan hal tersebut, guru menggunakan whatsapp sebagai
aplikasi pembelajaran online dengan dibantu video demontrasi pada beberapa
materi yang membutuhkan praktik. Materi pembelajaran diberikan guru kepada
peserta didik melalui aplikasi whatsapp dalam bentuk powerpoint, materi bacaan,
dan video demontrasi singkat. Hal tersebut yang mendasari penulis untuk
mengetahui keefektivan pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA di Masa
Pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan studi komparasi antara pembelajaran
IPA sebelum masa pandemic covid-19 (secara luring) dengan pembelajaran pada
masa pandemic Covid-19 (secara daring).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan
menggunakan metode komparasi. Hasil belajar mata pelajaran IPA sebelum
pandemic Covid-19 (luring) dibandingkan dengan hasil belajar mata pelajaran IPA
selama pandemic Covid-19 (daring). Subjek dalam penelitian ini adalah 36 peserta
didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Jetis pada tahun ajaran 2019/2020.

Analisis hasil belajar IPA dilakukan pada nilai UAS peserta didik, yaitu
ketika pembelajaran dilakukan secara luring (nilai UAS IPA semester gasal) dengan
ketika pembelajaran dilakukan secara daring (nilai UAS IPA semester genap).
Analisis ini menggunakan uji Paired Sample t-Test, di mana subjeknya merupakan
peserta didik dengan kelas yang sama dengan diberikan dua perlakuan
pembelajaran yang berbeda, yaitu luring dan daring. Terdapat perbedaan yang
signifikan dengan uji Paired Sample t-Test antara pembelajaran luring dengan
pembelajaran daring apabila nilai signifikansinya kurang dari o0.05 atau (Sig.)<o.05.
hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai UAS IPA antara
pembelajaran luring dengan pembelajaran daring

Ha: Terdapat perbedaan signifikan pada nilai UAS IPA antara pembelajaran
luring dengan pembelajaran daring
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Sebelum dilakukan analisis menggunakan uji Paired Sampple t-Test,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui persebaran data normal atau tidak. Data terdistribusi
normal apabila nilai sig lebih dari o0.05 atau (Sig.)>0.05 (Triton, 2006). Uji
homogenitas tidak dilakukan karena sampel berasal dari satu kelas yang
mengalami dua perlakuan, yaitu pembelajaran luring dan pembelajaran daring.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembelajaran IPA pada semester gasal di SMP Muhammadiyah Jetis
dilaksanakan secara luring. Sebagai evaluasi hasil belajar IPA pada semester gasal
maka dilaksanakan UAS. Pelaksanaan UAS IPA semester gasal ini ialah pada
Desember 2019. Pembelajaran IPA pada semester genap dilaksanakan secara
daring. Hal ini disebabkan adanya Pandemi Covid-i9 yang sudah menyebar
sampai ke Daerah Istimewa Yogyakarta. UAS IPA semester genap juga
dilaksanakan secara daring pada bulan Juni 202o0.

Keefektivan pembelajaran daring pada mata pelajaran [PA di masa
pandemic Covid-19 dianalisis dengan membandingkan nilai UAS IPA semester
ganjil dengan nilai UAS IPA semester genap. Tabel 1. Menunjukkan hasil UAS IPA
semester gasal (pembelajaran luring) dan hasil UAS IPA semester genap
(pembelajaran daring). Hasil UAS tersebut menunjukkan bahwa nilai UAS IPA
tertinggi didapatkan pada pembelajaran luring, sedangkan nilai UAS IPA terendah
didapatkan ketika pembelajaran daring. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa
rata-rata nilai UAS IPA pada pembelajaran lurin lebih tinggi dari nilai UAS IPA
pada pembelajaran daring. Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai UAS IPA pada
pembelajaran luring lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran daring.

Table 1. Nilai UAS IPA pada Pembelajaran Daring dan Pembelajaran Luring

Pembelajaran Luring Pembelajaran Daring
Nilai Terendah 34 12
Nilai Tertinggi 86 83
Mean 55.61 44.75
Standar Deviasi 10.32 12.64
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90 >
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Analisis UAS IPA semester gasal dan semester genap dilakukan dengan uji
Paired Sample t-Test. Uji prasyarat normalitas dilakukan untuk mengetahui
persebaran data terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan uji normalitas,
didapatkan nilai signifikansinya adalah o0.533 atau (Sig.)>0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil uji prasyarat hipotesis dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat Hipotesis
Uji Prasyarat Hipotesis Nilai Signifikansi
Uji Normalitas 0.533

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test
Variabel Sig.(2-tailed)
Nilai UAS IPA 0.000

Nilai UAS IPA sebelum pandemi Covid-19 (Pembelajaran Daring) dan nilai
UAS IPA selama pandemi Covid-19 (pembelajaran luring) dianalisis menggunakan
uji Paaired Sample t-Test dengan level signifikansi 5%. Sebelum pengujian dengan
Paired Sample t-Test, uji prasyarat hipotesis dilakukan dengan hasil yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Nilai UAS IPA pembelajaran luring dan pembelajaran daring kemudian
dibandingkan dengan uji Paired Sample t-Test. Terdapat perbedaan yang
signifikan pada nilai UAS pembelajaran luring dengan nilai UAS pembelajaran
daring apabila nilai signifikansi sig. (2-tailed) < 0.05. Hasil uji Paired Ssample t-
Test dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil uji statistik Paired Sample t-Test didapatkan nilai
signifikansinya adalah o.000 atau sig. (2-tailed) < o.05, sehingga H, ditolak.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada taraf kepercayaan 95%, terdapat
perbedaan signifikan hasil UAS IPA pada pembelajaran luring dengan hasil UAS
IPA pada pembelajaran daring. Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai UAS
IPA pada pembelajaran luring lebih tinggi dibandingkan pada pembelajaran
daring.

Terdapat beberapa penyebab mengapa nilai IPA peserta didik pada
pembelajaran luring lebih tinggi dari nilai [PA pada pembelajaran daring.
Pembelajaran [IPA lebih bermakna apabila dikakukan melalui penemuan,
eksperimen ataupun pengalaman langsung dari peserta didik. Hal ini akan
membuat peserta didik lebih mudah untuk memahami fenomena-fenomena alam.
Selain itu dengan pengalaman langsung, peserta didik mampu lebih lama
mengingat materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan pembelajaran IPA pada
Kurikulum 2013. Pembelajaran IPA pada Kurikulum 2013 ditekankan menggunakan
pendekatan saintifik yang meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan (Resmawati, Prabowo, & Munasir, 2018). IPA dalam proses
pembelajarannya menempatkan peserta didik sebagai pencari, pengolah, dan
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penemu sendiri bagaimana ilmu pengetahuan yang dihasilkan (Fitriyati, Hidayat,
& Munzil, 2017). Hal ini juga sesuai dengan pendapat bahwa Konsep IPA
dikembangkan dari pengamatan, percobaan atau eksperimen dengan prosedur
dan sikap ilmiah (Megawati, 2018).

Simpulan

Pada Artikel ini, penulis telah memaparkan tentang pembelajaran IPA
secara daring yang diterapkan akibat adanya pandemic Covid-19. Berdasarkan hasil
penemuan, hasil belajar IPA peserta didik pada pembelajaran luring lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar IPA peserta didik pada pembelajaran daring.
Pembelajaran IPA secara luring memfasillitasi peserta didik dengan kegiatan
mengamati, eksperimen, dan mendapatkan pengalaman belajar langsung dari
alam. Kegiatan ini mempermudah peserta didik mengkonstruksi pengetahuan IPA
dan juga mengingatnya. Berdasarkan hasil penemuan, akan sangat berguna bagi
guru untuk mengembangkan pembelajaran daring IPA berbasis proyek sederhana.
Hal ini akan membantu peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya dan mempermudah peserta didik dalam memahami fenomena
alam.
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